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“For indeed, with hardship [will be] ease”
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ABSTRAK

Mesir merupakan negara penganut sistem patriarki yang menggambarkan
refleksi kesenjangan sosial mengenai posisi/kedudukan kaum laki-laki dan
perempuan. Munculnya persoalan-persoalan tersebut disebabkan oleh lahir dan
berkembangnya kelas ekonomi antara kaum borjuis dan proletar, sehingga
terbentuklah sistem superioritas antara kedua kelas tersebut serta superioritas laki-
laki dan perempuan. Realitas tersebut membuat perempuan dalam masyarakat
patriarkis dipandang sebagai the second sex, tanpa peduli ia bisa hidup
mandiri atau memang sepenuhnya bergantung pada laki-laki. sehingga
terjadilah pemarjinalan dan diskriminasi yang disebabkan oleh budaya dan
agama Yyang cenderung bekerjasama dalam membentuk streotipe negatif bagi
perempuan. Dari fakta inilah, salah satu karya Nawal yang berjudul Maut Ma’alt
al-Wazir Sabigan mengangkat kisah dari fakta-fakta sosial masyarakat terhadap
perempuan sebagai bentuk ketidaksetujuaan dan kritikan terhadap sistem yang
berlaku di Arab, khususnya Mesir. Nawal menilai bahwa terjadinya ketimpangan
gender di lingkungannya dikarenakan berbagai faktor, salah satunya ekonomi-
politik, agama, dan kebiasaan-kebiasaan buruk masyarakat yang tidak menyukai
kemajuan kaum perempuan. Oleh karena itu, penting untuk mengkaji dan meneliti
novel Maut Ma’ali al-Wazir Sabigan karya Nawal al-Sa’dawi menggunakan
strukturalisme genetik Lucien Goldmann.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang menggunakan metode
dialektik Goldmann, vyaitu melalui konsep pemahaman-penjelasan yang
menghubungkan struktur karya sastra, realitas sosial, kondisi sosial latar belakang,
cara pandang pengarang, dan subjek yang melahirkan suatu karya sastra.
Penganalisaan ini berdasarkan pada teori strukturalisme genetik yang dicetuskan
olenh Lucien Goldmann, vyaitu seperangkat kategori yang menopang teori
Goldmann, yaitu fakta kemanusiaan, subjek kolektif, strukturasi, pandangan dunia
pengarang, dan pemahaman-penjelasan yang ditemukan dari data-data yang
berupa kata, frasa, kalimat, dan istilah-istilah yang tersusun dalam bentuk
paragraf. Hal ini bertujuan untuk mengetahui kajian struktural karya sastra,
kondisi sosial latar belakang dan cara pandang pengarang, dan hubungan karya
sastra dengan pandangan dunia masyarakat.

Berdasarkan analisis yang dilakukan terhadap data-data penelitian
ditemukan bahwa perlakuan yang diterima kaum perempuan berawal dari sistem
patriarkat, kelas sosial dan sistem ekonomi kapitalisme yang telah berlangsung
sebelum masa Nawal. Perempuan Mesir dianggap tidak berhak memiliki posisi
tinggi, kekuasaan, dan bahkan hak- haknya pun dirampas, sedangkan laki-laki
dicitrakan sebagai sosok yang mempunyai kebebasan, kekuasaan, dan kedudukan
tertinggi atas perempuan. Kekuatan budaya yang khususnya berkaitan dengan hak
dan posisi kaum perempuan di lingkungan masyarakat dan sistem politik Mesir
yang berkelanjutan membuat penganut budaya patriakri hanya memerdekakan
kaum laki-laki saja.

Kata Kunci: Nawal al-Sa’dawi, Strukturalisme Genetik, Perempuan, Realitas
Mesir
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ABSTRACT

Egypt is a country that adheres to a patriarchal system that reflects the
reflection of social inequality regarding the position between men and women.
The emergence of these problems was caused by the birth and development of an
economic class between the bourgeoisie and the proletariat, so that a superiority
system was formed between two classes and the superiority of men and women.
This reality makes women in a patriarchal society seen as the second sex,
regardless of whether they can live independently or are completely dependent on
men. So that there is marginalization and discrimination caused by culture and
religion that tend to work together in forming negative stereotypes for women.
From this fact, one of Nawal's creations entitled Maut Ma'alt al-Wazir Sabigan
raises the story of the social facts of society towards women as a form of
disagreement and criticism of the system prevailing in Arabia, especially Egypt.
Nawal considered that the occurrence of gender inequality in his environment was
due to various factors, one of which was political economy, religion, and bad
habits of the people who did not like the progress of women. Therefore, it is
important to study and research the novel Maut Ma'ali al-Wazir Sabigan by
Nawal al-Sa'daw1 using Lucien Goldmann's genetic structuralism.

This research is a descriptive study that uses Goldmann's dialectical
method, namely through the concept of understandings that connect the structure
of literary works, social reality, social background conditions, author's
perspective, and the subject that gave birth to a literary work. This analysis is
based on the theory of genetic structuralism introduced by Lucien Goldmann,
which is a set of categories that support Goldmann's theory, namely human facts,
collective subjects, structuration, author's worldview, and explanations found
from data in the form of words, phrases, sentences, and terms arranged in
paragraphs. It aims to determine the structural study of literary works, the social
conditions of the background and perspective of the author, and the relationship of
literary works with the world view of society.

According to the analysis carried out on the research data, it was found
that the treatment received by women originated from the patriarchal system,
social class and the capitalist economic system that had taken place before the
Nawal era. Egyptian women are considered not entitled to have high positions,
power, and even their rights are deprived, while men are imaged as figures who
have freedom, power, and the highest position over women. The power of culture,
which is especially related to the rights and position of women in society and the
sustainable political system of Egypt, makes adherents of patriarchal culture only
liberate men.

Keywords: Nawal al-Sa'dawi, Genetic Structuralism, Women, Egyptian Reality
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi dari Arab ke Latin sangat variatif. Pedoman transliterasi yang
berlaku di komunitas tertentu belum tentu berlaku pada komunitas yang lain.
Transliterasi kata-kata Arab yang digunakan dalam penyusunan tesis ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama (SKB) yang ditandatangani oleh
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan serta Menteri Agama R.l. Nomor: 158
Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987 tentang pedoman Transliterasi dari Arab
ke Latin.

1. Konsonan
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat

dilihat pada halaman berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
\ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta I Te
& Sa S Es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z Ha H Ha (dengan titik di bawah)
z Kha Kh Ka dan Ha
2 Dal D De
3 Zal Z Zet (dengan titik di atas)
J Ra R Er
J Zai v Zet
o Sin 5 Es
o Syin Sy Esdan Ye
o= Sad S Es (dengan titik di bawah)
o= Dad D De (dengan titik di bawah)
L Ta T Te (dengan titik di bawah)
L Za Z Zet (dengan titik di bawah)




Xi

' ‘Ain ‘ Apostrof terbalik
¢ Gain G Ge

s Fa F Ef

3 Qof Q Qi

& Kaf K Ka

J Lam L El

a Mim M Em

O Nun N En

B Wau W We

° Ha H Ha

e Hamzah ! Apostrof
¢ Ya Y Ye

Hamzah (=) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apa

pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’).

2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. VVokal tunggal bahasa

Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
| Fathah A A
) Kasrah I I
| Dammah U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:




Xii

Tanda Nama Huruf Latin Nama
& Fathah dan Ya Ai Adan |
K Fathah dan Wau Au Adan U
Contoh:
&GS kaifa J%  :haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda Nama
e Fathah dan Alif A a dan garis
atau Ya di atas
0 Kasrah dan Ya I i dan garis
di atas
s Dammah dan U u dan garis
Wau di atas
Contoh:
&S mata Ja : gila
&2 lrama Sk yamiltu

4. Ta Marbitah
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu: ta marbutah yang hidup
atau mendapat harkat fatkah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t].
Sedangkan ta marbitah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya
adalah [h].



xiii

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbitah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta

marbitah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh:
Jak¥1imy,  :raudah al-agfal

Al 80\ al-madinah al-fadilah

2

&) - al-hikmah

5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau fasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda fasydid (<), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh:

&, :rabbana &l al-hajj
WS : pajjaina axd . nu'ima
Gl al-haqq e ‘aduwwun

Jika huruf < ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf

kasrah ((2), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (7). Contoh:
Se ‘Al (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
=20 ‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf J
(alif lam ma ‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi
seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf
gamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan
dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya:

Geall al-syamsu (bukan asy-syamsu)

4315 al-zalzalah (az-zalzalah)



Xiv

&l . al-falsafah
B al-bilddu

7. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (*) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di

awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.

Contohnya:
O34G 1 ta’ murina is syai'un
¢l al-nau’ &l umirtu

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah Kkata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia,
atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut
cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari Al-Qur’an), Sunnah,
khusus, dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu
rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh:
Fi1 Zilal al-Qur’an

Al-Sunnah gabl al-tadwin
Al-‘Ibarat bi ‘umim al-1afz la bi khusis al-sabab

9. Lafz al-Jalalah (4)

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya
atau berkedudukan sebagai mudaf'ifaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf
hamzah. Contoh:

A\ dinullah Ay : billah

Adapun fa marburah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-

Jjalalah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:



XV

MRS hum fi rahmatillah

10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang,
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf
kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks
maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasiul

Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al-Qur’an
Nasir al-Din al-Tust

Al-Gazalt

Al-Mungiz min al-Dalal
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Nawal al-Sa’dawt merupakan seorang penulis yang memperjuangkan hak-
hak wanita. Banyak dari pemikiran-pemikirannya yang tertuang dalam karya
sastranya menjadi kontroversial. Melalui karyanya, Nawal menggambarkan
sebuah refleksi sosial mengenai posisi perempuan dan laki-laki dan juga
memunculkan penokohan karakter yang memperlihatkan adanya ketimpangan
sosial. Topik-topik inilah yang banyak dijadikan sebagai tema utama dalam karya-
karyanya sehingga hal ini banyak mengundang pro dan kontra terhadap karya-
karyanya tersebut.

Selain seorang penulis, Nawal al-Sa’dawi juga terkenal sebagai dokter
berkebangsaaan Mesir. la pernah menduduki jabatan sebagai direktur dan juga
sebagai pemimpin redaksi Majalah Health, akan tetapi pada tahun 1970 Nawal
dibebastugaskan dari jabatannya tersebut. Hal tersebut disebabkan oleh terbitnya
buku nonfiksi pertamanya yang berjudul Women and Sex. Dalam tulisannya, ia
mengungkapkan tentang seksualitas dan terkesan menyerang Islam dan sistem
politik Mesir. la juga mengatakan bahwa perempuan tidak bisa bebas dalam
masyarakat kelas ataupun masyarakat patriarki yang didominasi laki-laki.
Kemudian, Nawal melanjutkan penerbitan buku-bukunya yang membahas tentang
status, psikologi, dan seksualitas wanita. Sebagian karya-karyanya ada yang

disensor oleh Badan Sensor Mesir dan dilarang di Saudi Arabia dan Libya, namun



justru diterbitkan di Libanon. The Hidden Face of Eve adalah buku pertamanya
yang diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris.*

Hal mendasar yang selalu dihidangkan Nawal al-Sa’dawi dalam setiap
karyanya adalah fokus terhadap kegelisahan hidupnya. Karya-karyanya selalu
menampilkan realitas sosial yang ditujukan pada kehidupan perempuan, kaum
laki-laki dan penguasa. Karya-karya tersebut meliputi Memoar Seorang Dokter
Perempuan, Matinya Seorang Menteri, Catatan dari Penjara Perempuan,
Perempuan di Titik Nol, dan Kabar dari Penjara. Semua novelnya
menggambarkan realitas hidup yang dialami Nawal sebagai tokoh utama yang
selalu mengalami guncangan.

Nawal mengungkapkan bahwa keadaan dan persoalan-persoalan kaum
perempuan dalam masyarakat kontemporer lahir dari perkembangan terbentuknya
kesenjangan kelas ekonomi antara kaum borjuis dan proletar yang melahirkan
sistem superioritas antara kedua kelas tersebut dan hal ini kemudian berdampak
pasa superioritas laki-laki terhadap perempuan.? Adanya hubungan antara tempat
novel ditulis dengan budaya patriarki yang masih sangat kuat di Mesir
menggambarkan kedudukan perempuan yang memiliki hubungan erat dengan
keadaan ekonomi sosial pada masa itu.

Salah satu gambaran ketimpangan relasi gender yang berasal dari budaya
patriarki merupakan gambaran bagaimana perempuan diperlakukan dengan

rendah dengan mengatasnamakan budaya Mesir. Semua itu dapat dilihat baik

! Nawal al-Sa’dawi, Perempuan di Titik Nol, terj. Amir Sutaarga (Jakarta: Pustaka Obor
Indonesia, 2017), him. 176.

?Nawal al-Sa’dawi, Perempuan dalam Budaya Patriarki, terj. Zulhilmiyasri
(YYogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), him. v.



secara struktur atau kultur masyarakat yang masih menomorduakan perempuan

dalam aspek kehidupan. Seperti pada kutipan di bawah:
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Realitas di atas termasuk dalam penindasan struktural sebagaimana teori
penindasan gender mengakui bahwa penindasan berasal dari fakta beberapa
kelompok orang mengambil manfaat langsung dari tindakan mengontrol,
memanfaatkan, menundukkan, dan menindas kelompok lainnya.* Gambaran nasib
perempuan dalam cerpennya pun disebabkan oleh budaya patriarki yang menjadi
budaya Mesir pada masa itu. Akan tetapi menurut penulis sistem ini tidak berdiri
sendiri melainkan memiliki kaitan dengan sistem ekonomi kapitalis di Mesir.
Budaya Mesir mencintai dan menjaga perempuan tapi sekaligus membunuh
pikiran, hati dan jiwa perempuan.®

Novel Maut Ma’alt al-Wazir Sabigan karya Nawal al-Sa’dawi merupakan
kumpulan cerpen. Bentuk cerpen ini merupakan “dialog internal” dalam diri para
pelaku dengan diri mereka masing-masing. Novel ini banyak menggambarkan
kedudukan seorang perempuan melalui dialog tokoh “Aku”. Beberapa judul
cerpen yang terdapat dalam novel, tokoh “Aku” selalu memperlihatkan sikap yang

tidak normal terhadap perempuan. Apa yang dilakukan oleh para tokoh “Aku”

% Nawil al-Sa’dawi, Adab Am Qillah Adab (United Kingdom: Hindawi Foundation C.1.C,
2017), him. 60.

* George Ritzer, Teori Sosiologi Modern (Jakarta: Kencana, 2014), him. 410.

® Nawal al-Sa’dawi, Adab Am Qillah Adab, him. 91-94



tersebut diakibatkan kondisi lingkungannya baik dalam keluarga, lingkungan, dan
politik ekonomi.

Secara tidak langsung, peristiwa-peristiwa yang terjadi dalam batin
seseorang sering menjadi bahan sastra, yaitu pantulan hubungan seseorang dengan
orang lain atau masyarakat. Dalam melahirkan suatu karya sastra, sastrawan
menciptakan karyanya untuk dinikmati, dipahami, dan dimanfaatkan, sastrawan
pun merupakan bagian dari masyarakat yang memiliki status sosial tertentu. Sastra
menampilkan gambaran kehidupan yang merupakan suatu kenyataan. Dalam
pengertian ini kehidupan mencakup hubungan antar masyarakat, antar manusia,
dan antar peristiwa yang terjadi dalam batin seseorang.®

Karya sastra termasuk salah satu dari bentuk seni yang bermedium bahasa,
baik lisan maupun tulisan. Melalui bahasa, pengarang dapat mengungkapkan
imajinasi, pengamatan, dan perenungannya dalam bentuk karya sastra. Karya-
karya sastra yang dihasilkan akan dipengaruhi oleh faktor sosial, ekonomi,
budaya, dan politik pada saat karya sastra tersebut diciptakan. Tidak berlebihan
jika dikatakan bahwa sastra merupakan cermin dari kehidupan seseorang dan
masyarakat tertentu. Sastra memiliki unsur-unsur berupa pikiran, pengalaman, ide,
perasaan, semangat, kepercayaan (keyakinan), ekspresi atau ungkapan, bentuk dan
bahasa.

Sastra mempunyai kemampuan untuk merekam semua pengalaman yang
empiris-natural maupun pengalaman yang nonempiris-supernatural, dengan kata

lain sastra mampu menjadi saksi dan pengomentar kehidupan manusia. Seorang

® Taufik Ahmad Dardiri, Strukturalisme Genetik Konsep, Teori, dan Aplikasi
(Yogyakarta: SUKA Press, 2013), him. 13.



penulis sastra adalah anggota masyarakat yang mempunyai ide, gagasan, pendapat
dan pandangan tentang kehidupan pada setiap zamannya.” Selain itu, sastra juga
merupakan representasi kehidupan nyata, tiruan, ataupun imajinasi pengarang.

Ketika dihubungkan dengan analisis novel menurut Goldmannn, bahwa
suatu karya sastra selalu menekankan latar belakang sejarah. Karya sastra,
disamping memiliki unsur otonom juga tidak dapat lepas dari unsur ekstrinsik.
Teks sastra sekaligus mempresentasikan kenyataan sejarah yang mengondisikan
munculnya karya sastra. Studi strukturalisme genetik memiliki dua kerangka besar
yaitu: pertama, hubungan makna suatu unsur dengan unsur lainnya dalam suatu
karya sastra yang sama. Kedua, hubungan tersebut membentuk suatu jaring yang
mengikat. Karena itu, seorang pengarang tidak mungkin mempunyai pandangan
sendiri. Pengarang pada dasarnya akan menyarankan suatu pandangan dunia yang
kolektif. Pandangan tersebut juga bukan realitas, melainkan sebuah refleksi yang
diungkapkan secara imajinatif. ®

Sebagai sebuah teori, strukturalisme genetik menekankan hubungan antara
karya dengan lingkungan sosialnya. Dalam masyarakat sesungguhnya manusia
berhadapan dengan norma dan nilai, begitupun dengan karya sastra juga
mencerminkan norma dan nilai yang secara sadar difokuskan dan diusahakan

untuk dilaksanakan oleh masyarakat.” Pada prinsipnya, struktur karya sastra

" Djoko Saryono, Dasar Apresiasi Sastra (Yogyakarta: Elmatera Publishing, 2009), him.
18.

8 Suwardi Endraswara, Metodologi Penelitian Sastra: Epistimologi, Model, Teori, dan
Aplikasi (Yogyakarta: Pustaka Widyatama, 2003), him. 55.

® M. Ikhwan Rosyidi dkk, Analisis Teks Sastra Mengungkapkan Makna, Estetika, dan
Ideologi dalam Persepektif Teori Formula, Semiotika, Hermeneutika dan Strukturalisme Genetik
(Yogyakarta: Graha Iimu, 2010), him. 201.



adalah suatu struktur yang lahir dari akibat interaksi-interaksi antara subjek
dengan situasi sosial tertentu.

Strukturalisme genetik dapat diformulasikan dalam tiga langkah. Pertama,
peneliti bermula dari kajian unsur intrinsik, baik secara parsial maupun dalam
jalinan keseluruhannya. Kedua, mengkaji kehidupan sosial budaya pengarang,
karena merupakan bagian dari komunitas tertentu. Ketiga, mengkaji latar belakang
sosial dan sejarah yang turut mengkondisikan karya sastra saat diciptakan oleh
pengarang.’® Dalam mengkaji karya satra dengan menggunakan strukturalisme
genetik, ada seperangkat kategori yang menopang teori Lucien Goldmann ini,
yaitu fakta kemanusiaan, subjek kolektif, strukturasi, pandangan dunia pengarang,
dan pemahaman-penjelasan.

Penelitian yang mengkaji novel Maut Ma’ali al-Wazir Sabigan Karya
Nawal al-Sa’dawi ini akan menjelaskan mulai dari struktur intrinsiknya sampai
ekstrinsik yang ada pada luar teks berupa fakta sosial yang terjadi di
lingkungannya (Mesir). Selaras dengan yang disebutkan di atas bahwa novel Maut
Ma’alt al-Wazir Sabigan merupakan fenomena atau peristiwa yang sering terjadi
di lingkungannya. Sehingga dapat dikatakan bahwa cerita-cerita dalam novel
tersebut merupakan gambaran dari adanya ketidakseimbangan derajat perempuan
dan laki-laki. Sebagai salah satu karya sastra yang menggambarkan kondisi
masyarakat Mesir saat itu, novel Maut Ma’alt al-Wazir Sabigan ini menceritakan
kebenaran-kebenaran terhadap fakta yang terjadi dalam lingkungan masyarakat

Mesir.

0 sywardi Endraswara, Metode Penelitian Sastra: Epistimology, Model, Teori dan
Aplikasi, him. 62.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, yang menjadi masalah

utama dalam penelitian ini adalah:

1.

Bagaimana fakta kemanusiaan dalam novel Maut Ma’ali al-Wazir Sabigan
karya Nawal al-Sa’dawi?

Bagaimana subjek kolektif dalam novel Maut Ma’alt al-Wazir Sabigan
karya Nawal al-Sa’dawi secara keseluruhan?

Bagaimana struktur sosial dalam novel Maut Ma’ali al-Wazir Sabigan
karya Nawal al-Sa’daw1?

Bagaimana pandangan dunia pengarang yang menjadi dasar diciptakannya
novel Maut Ma’alt al-Wazir Sabigan karya Nawal al-Sa’dawt ?

Bagaimana dialektika pemahaman-penjelasan dalam novel Maut Ma’ali

al-Wazir Sabigan karya Nawal al-Sa’dawi?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan beberapa fokus permasalahan yang telah dirumuskan di atas,

penelitian ini memiliki tujuan yang diinginkan. Tujuan tersebut meliputi:

1.

Mengembangkan paham tentang fakta kemanusiaan yang ada dalam novel
Maut Ma’alt al-Wazir Sabigan karya Nawal al-Sa’dawi.

Mengembangkan paham tentang subjek kolektif yang terdapat dalam
novel Maut Ma’alt al-Wazir Sabigan karya Nawal al-Sa’dawi.
Mengembangkan paham tentang struktur sosial dalam novel Maut Ma’ali

al-Wazir Sabigan karya Nawal al-Sa’dawi.



4. Mengembangkan paham tentang pandangan dunia pengarang Yyang
menjadi dasar diciptakannya novel Maut Ma’alt al-Wazir Sabigan karya

Nawal al-Sa’dawi.

5. Mengembangkan paham tentang dialektika pemahaman penjelasan dalam
novel Maut Ma’alt al-Wazir Sabiqan karya Nawal al-Sa’daw.
D. Manfaat Penelitian

Merujuk pada tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini, maka
manfaat yang diharapkan bisa diberikan kepada pembaca penelitian ini adalah
pembacanya mampu mendapatkan pengetahuan terkait dengan teori
strukturalisme genetik Goldmann. Penelitian ini diharapkan memberikan
sumbangan pemikiran dalam pengembangan teori dan apresiasi sastra.

Selain itu, diharapkan juga dapat memberi informasi tentang hubungan
antara pengarang dan masyarakat, latar belakang sosial kelompok pengarang, dan
asal usul terciptanya sebuah karya sastra khususnya novel Maut Ma’alt al-Wazir
Sabigan sebagai objek material dalam penelitian ini.

E. Kajian Pustaka

Penelitian menggunakan teori strukturalisme genetik Lucien Goldmann
bukanlah sebuah penelitian yang baru dilakukan. Meskipun demikian, terdapat
beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini. Ada beberapa
tesis, disertasi, dan jurnal yang pernah meneliti menggunakan teori tersebut yang
dianalisis dari berbagai sudut atau konsep yang berbeda. Berdasarkan dari
beberapa penelitian sebelumnya, dapat dilihat bahwa penelitian sebelumnya

memiliki fokus kajiannya masing-masing. Banyak dari penelitian sebelumnya



menaruh perhatian pada kategori pandangan dunia yang berhubungan langsung
dengan pengarang dan karya sastranya. Oleh karena itu, peneliti mengganggap
perlu melihat suatu karya sastra (novel) karya Nawal al-Sa’dawi secara
keselurahan baik dari unsur intrinsik maupun ekstrinsik. Hal ini sesuai dengan
kebanyakan karya Nawal yang menggambarkan realitas-realitas sosial budaya,
politik, dan ekonomi yang membangun serta mempengaruhi karya sastranya.
Berikut beberapa penelitian yang berkaitan dengan persepektif Strukturalisme
Genetik Lucien Goldmann.

Pertama, penelitian yang berjudul “Wanita menurut Najib Mahfuz (Telaah
Strukturalisme Genetik) yang diteliti oleh Bermawy Munthe. Dalam penelitian ini
menjelaskan pemikiran Najib Mahfuz tentang wanita Mesir sebagai hasil dari dua
peradaban besar (Fir’aun dan Islam) yang pernah ada. Pemikiran Najib Mahfuz
tentang wanita terkait erat dengan konteks locus sebagian masyarakat tradisional
dan tempus yang bersinggungan dengan arus zaman modern khususnya dari Barat.
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa kondisi faktual historis, sosial, dan
politik Mesir yang melatarbelakangi proses penciptaan novelnya. Novel Najib
Mahfuz tersebut terefleksikan dengan jelas dalam pesan atau tema dari penokohan
novel al-Thulathiyah yang merupakan bagian dari pergelokan transformasi sosial
dan perjuangan politik kaum wanita khususnya setelah Mesir mendapatkan
kemerdekaannya. Al-Thulathiyah adalah satu karya besar Najib Mahfuz yang
menjadi karya agung miliknya dan dinilai oleh banyak kritikus sastra Arab
sebagai capain besar Najib Mahfuz. Karya ini memiliki hubungan dan saling

pengaruhi dalam masyarakat terutama dari unsur pengarang, pembaca, penafsiran
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teks, masyarakatnya. Tujuan dari penelitian ini salah satunya adalah menganalisis
serta menemukan pandangan dunia (world view) Najib Mahfuz mengenai wanita
Mesir dan kelompok sosial pada zaman dan waktu tertentu yang terealisasikan
dalam novel al-Thulathiyah.'* Dari penelitian ini, penulis lebih berfokus terhadap
realitas sosial wanita Mesir yang melingkupi kehidupan pengarang serta masalah-
masalah sosial dan politik yang menjadi dasar pemikiran Najib Mahfuz sendiri.
Kedua, penelitian yang berjudul ‘“Novel Orang-Orang Proyek dan
Kaitannya dengan Trilogi Novel Ronggeng Dukuh Paruk Karya Ahmad Tohari
(Analisis Struktutalisme Genetik) yang diteliti oleh Andi Dwi Handoko.
Penelitian ini mendeskripsikan beberapa poin yaitu, 1) keterjalinan antarunsur
intrinsik dalam novel Orang-orang Proyek dan trilogi novel Ronggeng Dukuh
Paruk, 2) pandangan dunia pengarang yang tercermin dalam novel Orang-orang
Proyek dan trilogi novel Ronggeng Dukuh Paruk, dan 3) struktur sosial novel
Orang-orang Proyek dan trilogi novel Ronggeng Dukuh Paruk. Secara
keseluruhan, penelitian ini mengungkapkan pandangan dunia Ahmad Tohari
dalam novel Orang-orang Proyek dan trilogi Ronggeng Dukuh Paruk bahwa
pandangan humanisme universal terdiri dari pandangan religius, kesenian, sosial,
budaya, politik, ekonomi, dan nilai moral. Dalam pandangan kesenian, budaya,
dan nilai moral Ahmad Tohari menunjukkan ajakan untuk menjaga nilai
keluhuran seni budaya dan idealisme. Kemudian dalam pandangan Ahmad Tohari
sendiri menunjukkan adanya komitmen Tohari untuk memberi kontribusi dalam

memperjuangkan nilai-nilai sosial dalam masyarakat. Sedangkan struktur sosial

1 Bermawy Munthe, “Wanita Menurut Najib Mahfuz (Telaah Strukturalisme Genetik)
Terbitan Sukses Offset”, Disertasi, Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2008.
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yang ada dalam novel tersebut dibagi menjadi dua, yakni institusi pemerintahan
dan religi serta ada homologi antara struktur teks dan struktur sosial dalam novel
Orang-orang Proyek dan trilogi novel Ronggeng Dukuh Paruk. Dalam struktur
sosial institusi pemerintahan novel tersebut menunjukkan struktur masa transisi
orde lama dan orde baru yang pada masa itu terjadi pertentangan antara
masyarakat dan pemerintahan.*? Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa
penulis memfokuskan penelitiannya kepada pandangan dunia pengarang dan
struktur sosial yang terdapat dalam novel Orang-orang Proyek dan trilogi novel
Ronggeng Dukuh Paruk.

Ketiga, penelitian yang berjudul “Cerpen Alumm Assuwisriyyah al-Qatilah
Karya Nawal as-Sa’dawi dalam Strukturalisme Genetik Goldmannn yang diteliti
oleh Yulia Nasrul Latifi. Secara garis besar, novel Alumm Assuwisriyyah al-
Qatilah menceritakan tentang kisah seorang ibu yang membunuh anak
kandungnya sendiri dengan alasan cinta dan sayang. Setelah anaknya, ia juga
membunuh suami lalu dirinya karena penghiatan yang dilakukan para suami.
Penelitian ini menemukan struktur cerpen yang mendua dan penuh dengan
ambiguitas yang homolog dengan struktur sosio-kultural yang juga ambigu
dengan lokasi/tempat cerpen itu ditulis. Dalam tulisan ini juga menjelaskan
tentang situasi karya sastra secara menyeluruh dibagi menjadi empat orientasi
sebagai dasar kajian sastra. Empat hal tersebut meliputi objektif (menitikberatkan
pada karya sastra), ekspresif (menitikberatkan pada pengarang), mimetik

(menitikberatkan pada semesta), dan pragmatik (menitikberatkan pada pembaca).

2 Andi Dwi Handoko, “Novel Orang-Orang Proyek dan Kaitannya dengan Trilogi Novel
Ronggeng Dukuh Paruk Karya Ahmad Tohari (Analisis Struktutalisme Genetik)”, Skripsi,
Surakarta: Universitas Sebelas Maret, 2010.



12

Dari keseleluruhan penelitian di atas mengungkapkan bahwa subjek kolektif
pandangan dunia tragik cerpen adalah kelas atau kelompok sosial “intelektual
kritis” terkait dengan keterpurukan nasib perempuan Mesir kontemporer. Dalam
posisi cerpen ditulis, pandangan dunia tragik cerpen mewakili kelompok sosial
intelektual Mesir kontemporer yang krisis. Kelompok ini melawan dua kelompok
sosial lainnya, yaitu kelompok penguasa tirani dan kelompok agama (Islam)
fundamentalis. Dengan situasi sosial dan politik yang terjadi di sekitar subjek
kolektif tersebut, sistem ekonomi yang melatarbelanginya adalah sistem
kapitalisme yang menghegemoni.* Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
penulis lebih mengungkap pandangan dunia pengarang.

Keempat, penelitian yang berjudul “Ideologi Feminisme dalam Novel
Zeina Karya Nawal El Saadawi Berdasarkan Persepektif Strukturalisme Genetik
Lucien Goldmann” yang diteliti oleh Abdul Basid dan Isma Nida Aulia. Tulisan
ini bertujuan untuk menguraikan ideologi feminisme dalam novel Zeina karya
Nawal al-Sa’dawi. Peneliti menggunakan perspektif strukturalisme genetik yang
meliputi fakta kemanusiaan, subjek kolektif, pandangan dunia, strukturasi karya
sastra dan metode dialektika pemahaman penjelasan sebagai alat analisis.
Penelitian ini mengungkapkan kategori-kategori stukturalisme genetik, meliputi:
a). Fakta-fakta kemanusiaan baik yang bersifat individual seperti kondisi
psikologis tokoh utama laki-laki yang mengalami kelainan seksual sehingga
berdampak terhadap adanya frigiditas terhadap wanita, marginalisasi, subordinasi

dan eksploitasi jasmaniah, maupun yang bersifat sosial seperti masyarakat

B3 Yulia Nasrul Latifi, “Cerpen Alumm Assuwisriyyah al-Qatilah Karya Nawal as-
Sa’dawi dalam Strukturalisme Genetik Godlmann”, Jurnal Sosiologi Islam, Vol. 2, No.1, April
2012.
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patriarki; b). Subjek kolektif tokoh sentral wanita dalam novel mewakili wanita
terhormat dari kalangan atas yang terstrukturasi dengan relasi yang terjadi baik
antar tokoh, antara tokoh laki-laki dan tokoh perempuan maupun tokoh sentral
dengan dunianya yang berlatar negara Mesir; c). Pandangan dunia pengarang yang
ditemukan adalah adanya ideologi feminisme liberal dan radikal; d). Strukturasi
karya sastra nampak dalam merepresentasikan tokoh wanita yang termarginalkan
dan hubungannya dengan kaum laki-laki yang mendominasi; dan e). Dialektika
pemahaman nampak dalam penggambaran budaya patriarki yang berkembang
dalam masyarakat arab menjadikan laki-laki sebagai pemegang sentral kekuasaan
dan wanita menjadi kelompok yang tersubordinasi. Hal ini yang menjadikan
Nawal al-Sa’dawi menuntut kesetaraan.™* Dengan demikian, yang menjadi fokus
dari penelitian ini adalah mengungkapkan unsur-unsur yang ada pada luar teks
(ekstrinsik) yaitu kategori-kategi strukturalisme genetik Lucien Goldmann yang
menopang lahirnya sebuah karya sastra yang dilihat dari keadan-keadaan sosial
pengarang.

Selanjutnya, penelitian yang berjudul “Konsep Feminisme Persepektif
Nawal El Saadawi yang diteliti oleh Binti Niswatul Mufidah. Penelitian ini
menjelaskan tentang permasalahan-permasalah perempuan yang ada di
masyarakat dalam segi sosialnya. Perempuan yang selalu identik dengan
mengerjakan pekerjaan di sektor domestik, adanya pelabelan terhadap perempuan,
dan terjadinya kekerasan secara fisik maupun mental dalam keluarga. Dalam

karya-karya fiksi Nawal al-Sa’dawi menggambarkan bagaimana perempuan harus

4 Abdul Basid dan Isma Nida Aulia, “Ideologi Feminisme dalam Novel Zeina Karya
Nawal El Saadawi Berdasarkan Persepektif Strukturalisme Genetik Lucien Goldmann”, Diksi,
Vol. 25, No. 1, Maret 2017.
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mampu bangkit dan berdiri sendiri melawan kekuasaan laki-laki. Nawal mencoba
membuka pandangan orang-orang di seluruh dunia untuk melihat nasib
perempuan selama ini. Dengan penuh semangat dan keberanian, Nawal melalui
karya-karyanya menunjukkan bahwa perempuan harus sadar, berani, dan
melawan kekuasaan laki-laki. Penulis juga mendeskripsikan bahwa konsep
feminisme Nawal al-Sa’dawi adalah perempuan harus memberanikan dirinya
untuk menolak kekuasaan laki-laki dengan cara mengembangkan setiap potensi
yang dimilikinya. Kemudian kedudukan dan perempuan menurut Nawal adalah
perempuan harus tegas terhadap dirinya untuk mendapatkan kedudukan yang
sama dengan laki-laki dan mendapatkan hak-haknya."> Dari penjelasan inilah
dapat disimpulkan bahwa fokus penulis terdapat pada konsep feminisme,
kedudukan, dan hak-hak perempuan menurut Nawal al-Sa’dawi sesuai karya-
karya yang ditulisnya.

Selanjutnya, penelitian yang berjudul “Ideologi dan Kelas Sosial
Pengarang dalam Novel Matinya Sang Penguasa Karya Nawal El Sadawi: Kajian
Sastra Marxis” yang diteliti oleh Fajrul Falah. Penelitian ini dilandasi oleh
pemikiran bahwa novel merupakan tiruan atau cerminan masyarakat (mimetis).
Objek material penelitian ini adalah novel Matinya Sang Penguasa (MSP) karya
Nawal al-Sa’dawi. Dalam MSP begitu nampak kesenjangan sosial antara yang
kaya dan miskin, dan penguasa dengan rakyat. Kesenjangan kelas dan
pertentangan kelas sosial ini masuk wilayah sosiologi sastra, khususnya sastra

Marxis. Penelitian ini bertujuan menjawab permasalahan mengenai aspek-aspek

1> Binti Niswatul Mufidah, “Konsep Feminisme Persepektif Nawal El Saadawi”, Skripsi,
Surabaya: UIN Sunan Ampel, 2018.
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sosial, seperti struktur kelas sosial, relasi novel dengan masyarakat, dan posisi
atau ideologi pengarang yang terdapat dalam novel MSP. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat pertentangan kelas sosial dalam novel MSP.
Pertentangan kelas ini kemudian memunculkan kesenjangan sosial yang berakibat
konflik. Kelas sosial atas direpresentasikan oleh penguasa (Walidesa), sedangkan
kelas sosial bawah diwakili oleh rakyat (Zakeya). Posisi dan ideologi pengarang
nampak pada kelas bawah yang berusaha memperjuangkan hak-hak yang
dimilikinya dan melawan kesewenang-wenangan penguasa (otoriter). Penguasa
yang otoriter inilah kemudian memunculkan perlawan.’® Secara garis besar,
penelitian ini menunjukkan adanya kesenjangan sosial, yaitu kelas bawah yang
memperjuangkan hak-hak mereka atas kesewenangan penguasa yang otoriter

terhadap rakyat (kelas bawah).

F. Landasan Teori

Teori yang digunakan dalam menjawab masalah-masalah penelitian ini
adalah menggunakan teori strukturalisme genetik Lucien Goldmann sebagai
kerangka acuannya. Goldmann menyebut bahwa teori strukturalisme genetik
merupakan sebuah struktur karya sastra. Struktur yang dimaksud bukanlah
struktur yang statis, melainkan produk dari proses sejarah yang terus berlangsung.
Proses strukturasi dan destrukturasi yang hidup dan dihayati oleh masyarakat

merupakan asal usul karya sastra yang bersangkutan. Dalam meneliti sebuah

'8 Fajrul Falah, “Ideologi dan Kelas Sosial Pengarang dalam Novel Matinya Sang
Penguasa Karya Nawal El Sadawi: Kajian Sastra Marxis”, NUSA, Vol. 12, No. 2, Mei 2017, him.
100.
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karya sastra sebagai objek kajian, ada dua unsur yang digunakan. Unsur tersebut

adalah intrinsik dan ekstrinsik.'’

1. Unsur Intrinsik dan Ekstrinsik

Unsur intrinsik adalah unsur-unsur yang membangun karya sastra
itu sendiri, Unsur-unsur intrinsik sendiri meliputi cerita, peristiwa, plot,
penokohan, tema, latar, sudut pandang penceritaan, bahasa atau gaya
bahasa, dan sebagainya.'® Unsur inilah yang menyebabkan karya sastra
hadir sebagai karya sastra. Sebagai unsur yang membangun sebuah karya
sastra, kehadiran unsur intrinsik sangat diperlukan.

Dalam menganalisis karya sastra, langkah awal yang harus dimulai
adalah melihat unsur internal/intrinsik dalam karya sastra sebagai data
dasarnya. Dari kajian unsur intrinsik tersebut akan dapat memunculkan
tokoh problematik dalam novel tersebut. Tokoh problematik yang terdapat
dalam novel akan memunculkan adanya pandangan dunia pengarang
memalui tokoh problematik.

Tokoh problematik adalah tokoh yang mempunyai wira
bermasalah yang berhadapan dengan kondisi sosial yang memburuk dan
berusaha mendapatkan nilai yang sahih. Melalui tokoh problematik inilah

pandangan dunia pengarang akan terlihat dari pembelaan solusi-solusi

7 Bermawy Munthe, Wanita Menurut Najib Mahfuz (Telaah Strukturalisme Genetik),
(‘Yogyakarta: Sukses Offset, 2008), him. 22.

'8 Burhan Nurgiyanto, Teori Pengkajian Fiksi (Yogyakarta: Gadjah Mada University
Press, 2009), him. 23.
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yang diberikan oleh pengarang kepada tokoh problematik dalam usahanya
untuk mengatasi masalah yang sedang dihadapi.*®

Untuk mengkaji unsur intrinsik dalam penelitian ini dibatasi pada
unsur penokohan dan tema. Penokohan adalah pemeran yang ada dalam
suatu cerita, khususnya tokoh utama yang menjadi daya tarik utama bagi
pembaca. Hal tersebut dikarenakan tokoh utama memang memegang
peranan penting dalam cerita. Dari tokoh utama tersebut akan muncul
konflik beserta penyelesaiannya. Di dalam sebuah cerita, tokoh biasanya
dibedakan menjadi dua, yaitu tokoh utama dan tokoh tambahan. Tokoh
utama merupakan tokoh yang paling terlibat dengan makna atau tema,
paling banyak berhubungan dengan tokoh lain dan yang paling banyak
memerlukan waktu penceritaan. Sedangkan tokoh tambahan adalah tokoh
yang mendukung tokoh utama dalam cerita.*

Selain penokohan, unsur tema pun mejadi hal yang penting dalam
mengkaji unsur intrinsik ini. Tema merupakan makna yang dikandung
dalam sebuah cerita berisi gagasan dasar umum untuk menopang sebuah
karya sastra yang terkandung dalam teks. Tema akan disaring dari motif-
motif yang terdapat dalam sebuah karya sastra dan yang menentukan
hadirnya peristiwa-peristiwa, konflik, dan situasi tertentu.** Tema yang
berisi ide, gagasan, dan pandangan hidup pengarang inilah yang

melatarbekangi penciptaan karya sastra.

Lestari”,

him. 74.

Y lis Sundari, “Analisis Strukturalisme Genetik Novel Perahu Kertas Karya Dewi
Diksa, Vol 1, No. 2, Desember 2015, him. 30.
20 Suminto A. Sayuti, Berkenalan dengan Prosa Fiksi (Yogyakarta: Gama Media, 2000),

2! Burhan Nurgiyanto, Teori Pengkajian Fiksi, him. 67.



18

Sedangkan unsur ekstrinsik adalah unsur-unsur dari luar karya
sastra yang turut serta membangun karya sastra tersebut. Unsur ekstrinsik
ini berangkat dari pemahaman yang didasarkan pada asumsi bahwa karya
sastra merupakan objek yang terikat atau tidak lepas dari pengarang,
realitas, dan audiennya. Atau unsur ini juga dikenal dengan pendekatan
ekspresif, mimetik, dan pragmatik.??

Sebagaimana unsur intrinsik, unsur ekstrinsik juga terdiri dari
beberapa unsur. Unsur-unsur tersebut antara lain: keadaan subjektifitas
individu pengarang yang memiliki sikap, keyakinan, dan pandangan hidup
yang kesemuanya itu akan mempengaruhi karya sastra yang ditulisnya.
Dengan kata lain bahwa unsur biografi pengarang akan turut menentukan
corak karya yang dihasilkan.?®

Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa semua kejadian, peristiwa
sosial yang ada di lingkungan pengarang mendukung dan mempengaruhi
sebuah karya. Untuk sampai pada tahap analisis unsur ekstrinsik ini,
peneliti akan lebih fokus pada struktur yang ada pada luar karya sastra. Hal
itu bisa dilihat dari bagaimana pengarang mengungkapkan aspek sosial,
budaya, politik, ekonomi dan sebagainya. Unsur di luar karya sastra yang
digali adalah aspek pengarangnya dan situasi sosial yang melatarbelakangi

karya sastra tersebut.

him. 24.

22 Bermawy Munthe, Wanita Menurut Najib Mahfuz (Telaah Strukturalisme Genetik),

23 Burhan Nurgiyanto, Teori Pengkajian Fiksi, him. 24.
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2. Strukturalisme Genetik dalam Sastra

Strukturalisme genetik dikembangkan atas dasar penolakan kepada
analisis strukturalisme murni yakni analisisnya yang terfokus pada unsur
intrinsik. Teori ini dicetuskan oleh Lucien Goldmann, seorang filsuf dan
sosiolog Rumania-Perancis. Teori ini merupakan analisis struktur yang
memberikan perhatian terhadap asal-usul karya sehingga mencakup kajian
unsur intrinsik dan ekstrinsik.?*

Teori strukturalisme genetik mengukuhkan adanya hubungan
antara sastra dan masyarakat melalui pandangan dunia yang diungkapkan
oleh pengarang. Untuk membangun teori strukturalisme genetik,
Goldmann  memperkenalkan  seperangkat kategori yang saling
berhubungan satu sama lain.? Kategori-ketegori strukturalisme genetik ini
memiliki beberapa kategori yang tidak dimiliki oleh teori sosial lain,
seperti kelas sosial, subjek trans-individual, dan pandangan dunia.
Kategori-kategori itu adalah fakta kemanusiaan, subjek kolektif,

strukturasi, pandangan dunia, pemahaman dan penjelasan.

a. Fakta Kemanusiaan
Strukturalisme genetik mengkaji karya sastra dengan melibatkan
hal lain di luar teks sastra itu sendiri. Hal lain yang dimaksud adalah
pandangan dunia pengarang. Menurut Goldmann, pandangan dunia

(world view) merupakan sesuatu pemahaman total terhadap dunia

?* Nyoman Kutha Ratna, Teori, Metode, dan Teknik Penelitian Sastra (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2009), him. 122-123

% Faruk, Pengantar Sosiologi Sastra dari Strukturalisme Genetik sampai
Postmodernisme (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), him. 12.
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dengan segala permasalahan. Artinya, analisis ini dilakukan bukan
pada ranah isi melainkan lebih pada struktur cerita. Pandangan dunia
pengarang juga dapat didefinisikan sebagai wujud mediasi (kompromi)
antara struktur masyarakat dan unsur karya sastra. Pandangan dunia
hadir karena adanya kesadaran secara kolektif dari situasi masyarakat
(strata sosial) yang ada. Artinya, pandangan ini lahir karena adanya
interaksi antara subjek kolektif dengan situasi di sekitarnya.?

Fakta kemanusiaan merupakan landasan ontologis dari
strukturalisme genetik. Adapun yang dimaksudkan dengan fakta
kemanusiaan tersebut adalah segala hasil aktivitas atau perilaku
manusia baik yang verbal maupun yang fisik, yang berusaha dipahami
oleh ilmu pengetahuan. Fakta kemanusiaan pada hakikatnya dapat
dibedakan menjadi dua macam, yaitu fakta individual dan fakta sosial.
Fakta yang kedua mempunyai peranan dalam sejarah, sedangkan fakta
yang pertama tidak memiliki hal tersebut. Fakta pertama hanya
merupakan hasil perilaku libidinal seperti mimpi atau tingkah laku
orang gila, namun fakta tersebut berdampak pada hubungan sosial,
ekonomi, maupun politik antar anggota masyarakat.”’

Fakta-fakta kemanusian mempunyai struktur tertentu dan arti

tertentu.® Dikatakan mempunyai arti tertentu karena merupakan

% | Nyoman Yasa, Teori sastra dan Penerapannya (Bandung: Karya Putra Darwati,
2012), him 30.

2’ Faruk, Pengantar Sosiologi Sastra dari Strukturalisme Genentik sampai
Postmodernisme, him. 57.

% Faruk, Pengantar Sosiologi Sastra dari Strukturalisme Genetik sampai
Postmodernisme, him. 13.
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respon-respon dari subjek kolektif atau individual. Fakta-fakta itu
merupakan hasil usaha manusia mencapai keseimbangan dengan lebih
baik dalam hubungannya dengan dunia sekitar.

Adapun yang dimaksud dengan fakta-fakta kemanusiaan menurut
Goldmann adalah fakta yang tumbuh sebagai respon dari subjek
kolektif ataupun individual terhadap situasi dan kondisi yang ada di
dalam diri dan sekitarnya, serta pembangunan percobaan dari subjek
untuk mengubah situasi yang ada agar cocok bagi aspirasi-aspirasi
subjek itu. Dengan kata lain fakta-fakta itu merupakan hasil usaha
manusia untuk mencapai keseimbangan yang lebih baik dalam
hubungannya dengan dunia sekitarnya.

b. Subjek Kolektif

Revolusi sosial, politik, ekonomi, dan karya-karya yang besar
merupakan fakta sosial. Individu dengan dorongan keinginannya
sendiri tidak akan mampu menciptakannya dan yang mampu
menciptakannya adalah subjek transindividual.”® Fakta sosial yang
telah disinggung bukanlah sesuatu yang muncul begitu saja, melainkan
sebagai hasil aktifitas manusia sebagai subjeknya.

“There are two subjects of the fact of humanity, which are the

individual subject and the collective subject. The individual

subject is the subject of individual facts. Meanwhile the collective

subject is the subject of sosial facts. In accordance, sosial,
politic, and economic revolutions, as well as great cultural

# Galang Indra Aldiansyah, « Novel Pasar Karya Kuntowijoyo: Kajian Strukturalisme
Genetik Lucien Goldmann”, BAPALA, Vol. 5, No. 2, 2018, him. 5.
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works, are considered as sosial facts. Moreover, the trans-

individual subjects are the one that create those sosial facts”.*°

Berkaitan dengan penjelasan di atas, subjek Kkolektif atau
transindividual merupakan kelas sosial. Menurut Goldmann, kelompok
itulah yang terbukti dalam sejarah sebagai kelompok yang telah
menciptakan suatu pandangan yang lengkap dan menyeluruh mengenai
kehidupan dan yang telah mempengaruhi perkembangan seluruh umat
manusia.*" Subjek kolektif merupakan bagian dari fakta kemanusiaan
selain subjek individual. Fakta kemanusiaan muncul karena aktifitas
manusia sebagai subjek. Pengarang adalah subjek yang hidup di
tengah-tengah masyarakat. Oleh karenanya di dalam masyarakat
terdapat fakta kemanusiaan. Karya sastra diciptakan oleh pengarang.
Dengan demikian karya sastra lebih merupakan duplikasi fakta
kemanusiaan yang telah diramu oleh pengarang. Semua gagasan
pengarang dapat dikatakan sebagai perwakilan dari kelompok sosial.

Kemudian suatu perubahan yang dilakukan oleh kelas sosial
adalah perubahan yang sangat mendasar yang sampai kepada
perubahan pada tingkat infrastruktur atau - struktur ekonomi
masyarakat, tidak sekedar perubahan pada tingkat super-struktur.
Perubahan yang pertama itulah yang disebut sebagai perubahan yang

revolusioner, struktural, sedangkan perubahan yang kedua hanyalah

% Penti Yulianti, “Author’s View Towards Pakistan Society in Qaisra Shahraz’s The
Holy Woman”, ELLiC Proceedings, Vol. 2, 2018, him. 489.

3! Lucien Goldmann, The Hidden God (London: Routledge and Kegan Paul, 1977), him.
99.
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perubahan yang reformatif dan kultural.** Jadi, dalam konsep subjek
kolektif ini dilihat dari hasil aktifitas manusia atau hasil suatu
kelompok tertentu yang telah menciptakan suatu pandangan mengenai
kehidupan dan telah mempengaruhi perkembangan manusia.

Oleh sebab itu, pengkajian terhadap karya sastra tidak dapat
dipisahkan dengan pengarang untuk mendapat makna yang
menyeluruh. Penafsiran terhadap karya sastra yang mengabaikan
pengarang sebagai pemberi makna akan sangat berbahaya, karena
penafsiran tersebut akan mengorbankan ciri khas, kepribadian, cita-
cita, juga norma-norma yang dipegang teguh oleh pengarang tersebut
dalam kultur sosial tertentu.

c. Pandangan Dunia

Pandangan dunia menurut Goldmann merupakan kompleks
menyeluruh dari gagasan-gagasan, aspirasi-aspirasi, dan perasaan-
perasaan yang menghubungkan secara bersama-sama anggota-anggota
suatu kelompok sosial tertentu dan yang mempertentangkannya
dengan kelompok-kelompok sosial yang lain. Sebagai suatu kesadaran
kolektif, pandangan dunia itu berkembang sebagai hasil situasi sosial
dan ekonomik tertentu yang dihadapi oleh subjek kolektif yang
memilikinya.*® Dengan demikian, pandangan dunia bagi strukturalisme
genetik tidak hanya seperangkat gagasan abstrak dari suatu kelas

mengenai kehidupan manusia dan dunia tempat manusia itu berada,

%2 Faruk, Pengantar Sosiologi Sastra dari Strukturalisme Genentik sampai
Postmodernisme, him. 64.
% Lucien Goldmann, The Hidden God, him. 18.
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melainkan juga merupakan semacam cara atau gaya hidup yang dapat
mempersatukan anggota satu kelas dengan anggota yang lain dalam
kelas yang sama dan membedakannya dari anggota-anggota kelas
sosial yang lain.*

Sementara konsep homologi hubungan antara bangunan dunia
imajiner di dalam karya sastra dan bangunan dunia nyata di dalam
masyarakat dapat ditemukan dan dipahami karena kesamaan antara
bangunan dunia dalam karya sastra dengan yang ada dalam kehidupan
nyata itu bukan sesuatu yang substansial, melainkan struktural.
Homologi, kesejajaran struktural antara struktur karya sastra dengan
struktur masyarakat menurut strukturalisme genetik, tidaklah bersifat
langsung. Struktur karya sastra terutama homologi dengan struktur
masyarakat, merupakan homologi dengan pandangan dunia yang
tumbuh dan berkembang dalam masyarakat itu. Pandangan dunia
itulah yang pada gilirannya berhubungan langsung dengan struktur
masyarakat. Kondisi struktural masyarakat dapat membuat suatu kelas
yang ada dalam posisi tertentu dalam masyarakat itu membuahkan dan
mengembangkan suatu pandangan dunia.*> Dengan dengan demikian,
pandangan dunia pengarang berkembang sebagai hasil dari realitas-

realitas sosial dan ekonomi tertentu yang dihadapi oleh subjek kolektif.

% Faruk, Pengantar Sosiologi Sastra dari Strukturalisme Genentik sampai
Postmodernisme, him. 65-66.

% Faruk, Pengantar Sosiologi Sastra dari Strukturalisme Genentik sampai
Postmodernisme, him. 65.
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d. Strukturasi Karya Sastra

Struktur karya sastra merupakan produk strukturasi dari subjek
kolektif. Struktur karya sastra dalam pandangan Goldmannn adalah
konsep struktur yang bersifat tematik yang pusat perhatiannya adalah
relasi antara tokoh dengan tokoh yang lain dengan objek yang ada
disekitarnya.

Konsep Goldmann mengenai karya satra dan segala sesuatu yang
berhubungan dengannya. Diantara konsep-konsep itu yang paling
langsung berhubungan dengan karya sastra adalah konsep struktur
yang memiliki arti. Karena memilki arti, karya sastra berkaitan dengan
usaha manusia memecahkan persoalan-persoalannya dalam kehidupan
yang nyata. Dalam struktur sosial, sistem jaringan peranan status
mengandalkan terjadinya saluran-saluran informasi dalam proses
interaksi dengan tujuan masing-masing.*

e. Dialektika Pemahaman-Penjelasan.

Goldmann mengembangkan sebuah metode yang disebutkannya
sebagai metode dialektik,®” yaitu metode khusus yang berbeda dari
metode positivistis, intuitif dan biografis psikologis. Metode dialektik
ini hampir sama dengan positivistik yang keduanya sama-sama
berawal dan berakhir pada teks sastra. Perbedaannya adalah

positivistik tidak mempersoalkan koherensi struktural, sedangkan

** Nyoman Khuta Ratna, Teori, Metode, dan Teknik Penelitian Sastra, him. 83
%" Lucien Goldmann, The Hidden God, him. 8.
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metode dialektik memperhitungkannya.®® la menjelaskan bahwa
prinsip dasar dari metode dialektik yang membuatnya berhubungan
dengan masalah koherensi seperti yang telah dijelaskan sebelumnya
adalah pengetahuannya mengenai fakta-fakta kemanusiaan yang akan
tetap abstrak apabila tidak dibuat konkret dengan mengintegrasikannya
ke dalam keseluruhan. Sehubungan dengan hal itu, metode dialektik
mengembangkan dua pasangan konsep, yaitu keseluruhan-bagian dan
pemahaman-penjelasan.®

Dalam sudut pandang dialektik, pikiran tidak pernah bergerak
seperti garis lurus. Setiap fakta atau gagasan individual mempunyai
arti hanya jika ditempatkan dalam keseluruhan. Sebaliknya,
keseluruhan hanya dapat dipahami dengan pengetahuan yang
bertambah mengenai fakta-fakta parsial atau yang tidak menyeluruh
yang membangun keseluruhan. Keseluruhan itu tidak dapat dipahami
tanpa bagian, dan bagian juga tidak dapat dimengerti tanpa
keseluruhan, maka proses pencapaian pengetahuan dengan metode
dialektik menjadi semacam gerak melingkar terus-menerus tanpa
diketahui tempat atau titik yang menjadi pangkal dan ujungnya.*’

Keseluruhan tidak dapat dipahami tanpa bagian dan bagian juga
tidak dapat dimengerti tanpa keseluruhan, proses pencapaian
pengetahuan dengan metode dialektik menjadi semacam gerak yang

melingkar secara terus-menerus, tanpa diketahui tempat atau titik yang

% Lucien Goldmann, The Hidden God, him. 8.
** Nyoman Khuta Ratna, Teori, Metode, dan Teknik Penelitian Sastra, him. 77.
“% Lucien Goldmann, The Hidden God, him. 5.
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menjadi pangkal atau ujungnya. Sedangkan teks karya sastra
merupakan bagian dari keseluruhan yang lebih besar, yang
membuatnya menjadi struktur yang berarti. Dalam pengetahuan ini
pemahaman mengenai teks sastra sebagai keseluruhan tersebut harus
dilanjutkan dengan usaha menjelaskannya dengan menempatkannya
dalam keseluruhan yang lebih besar.**

Maka dari itu konsep Kkeselurahan-bagian mengacu pada
pengertian bahwa setiap fakta atau ide perseorangan akan memiliki arti
jika ditempatkan pada keseluruhannya. Keseluruhan itu dapat
dipahami dengan bagian-bagian yang membangun keselurahan
tersebut.  Sedangkan dalam  konsep  pemahaman-penjelasan,
pemahaman adalah usahan untuk mendeskripsikan suatu objek yang
dikaji. Penjelasan adalah usaha untuk menggabungkan struktur objek
ke dalam struktur yang lebih besar.

Hingga pada ada akhirnya, Goldmann membagi teknik
pelaksanaan metode dialektik yang melingkar serupa itu berlangsung
sebagai berikut: Pertama, peneliti membangun sebuah model yang
dianggapnya memberikan tingkat probabilitas tertentu atas dasar
bagian. Kedua, ia melakukan pengecekan terhadap model itu dengan
membandingkannya dengan keseluruhan dengan cara menentukan: (1)
sejauh mana setiap unit yang dianalisis tergabung dalam hipotesis yang

menyeluruh; (2) daftar elemen-elemen dan hubungan-hubungan baru

" Faruk, Pengantar Sosiologi Sastra dari Strukturalisme Genetik sampai Post-

Modernisme, him. 79.
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yang tidak diperlengkapi dalam model semula; (3) frekuensi elemen-
elemen dan hubungan-hubungan yang dilengkapi dalam model yang
sudah dicek.*
3. Konsep Tentang Perempuan
Sebagai dasar dari tulisan ini, perempuan yang digambarkan oleh
Nawal al-Sa’dawi melalui beberapa karyanya khususnya dalam novel
Maut Ma’ali al-Wazir Sabigan adalah mengenai kemerosotan status dan
kedudukan perempuan yang diawali dari kelas penguasa dan menyebar
sampai keseluruhan masyarakat bawah yang didasari faktor ekonomi,
sosial, politik, dan tujuan-tujuan individual tertentu. Adanya perbedaan
antara laki-laki dan perempuan merujuk pada perbedaan yang
menguntungkan satu pihak dan merugikan pihak lain.** Menurut Nawal,
perempuan-perempuan yang dijumpainya selalu perempuan yang memiliki
tekanan batin, baik itu berupa tekanan yang berat maupun ringan.* Oleh
karena itu, adanya ketidakadilan dan sikap kesewenangan terhadap
perempuan menjadi tolak dari lahirnya karya-karya (novel) Nawal al-
Sa’dawi.
G. Metode penelitian
Penelitian ini termasuk ke dalam kategori penelitian deskriptif karena

dalam penelitian ini data yang terkumpul dari satuan semantik berupa kata-kata,

*2 Faruk, Pengantar Sosiologi Sastra dari Strukturalisme Genetik sampai Post-
Modernisme, him. 79.

* Nasaruddin Umar, Argumen kesetaraan Gender: Persepektif al-Qur’an (Jakarta:
Paramadina, 1999), him. 18.

* Nawal al-Sa’dawi, Perempuan di Titik Nol, hlm. xix.
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frasa, klausa, kalimat dan paragraf.®®

Hasil yang diharapkan berupa data yang
berisi tindakan, pikiran, pandangan, hidup, konsep, ide, dan gagasan yang
disampaikan pengarang melalui karyanya.

Penelitian ini menggunakan pendekatan sosiologi dengan menggunakan
analisis strukturalisme genetik. Pendekatan sosiologi memiliki tiga sasaran.
Sasaran yang pertama adalah fungsi sosial dari sebuah karya sastra. Sasaran kedua
berupa konteks sosial pengarang, sedangkan sasaran ketiganya berupa konteks
sosial masyarakat penikmat karya sastra. Penelitian ini menggunakan analisis
strukturalisme genetik dengan tujuan mengetahui kajian struktural karya sastra,
kondisi sosial latar belakang dan cara pandang pengarang, dan hubungan karya
sastra dengan pandangan dunia masyarakat penikmatnya.

Adapun metode analisis yang digunakan dalam memahami novel Maut
Ma’alt al-Wazir Sabigan karya Nawal al-Sa’dawi adalah metode dialektik. Untuk
menganalisis data dilakukan melalui teori dialektika Goldmann melalui konsep
pemahaman-penjelasan yang berarti menghubungkan struktur karya sastra,
realitas sosial, dan subjek yang melahirkan suatu karya sastra. Langkah pertama
adalah menganalisis unsur-unsur karya sastra, yaitu unsur intrinsik dan ekstrinsik.
Kedua, menganalisis struktur historis yang melatarbelakangi terciptanya Maut
Ma’ali al-Wazir Sabigan. Ketiga, menganalisis unsur-unsur masyarakat yang
berfungsi sebagai genesis teks karya sastra, dan terakhir hubungan karya sastra

secara keseluruhan dengan masyarakat secara keseluruhan.*®

* lis Sundari, “Analisis Strukturalisme Genetik Novel Perahu Kertas Karya Dewi
Lestari”, hlm. 32.

**Nyoman Khuta Ratna, Penelitian Sastra dari Strukturalisme hingga Poststrukturalisme,
him. 127.
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Oleh karena itu, pengambilan sampel penelitian akan diambil dari sampel-
sampel sesuai dengan data-data yang berupa kata, frasa, kalimat, dan istilah-istilah
yang tersusun dalam bentuk paragraf yang berkaitan dengan masalah penelitian
ini, yaitu Kedudukan Perempuan dalam Novel Maut Ma’ali al-Wazir Sabigan
Karya Nawal al-Sa’daw1 (Kajian Strukturalisme Genetik Lucien Goldmann).

Sumber data yang dijadikan penelitian ini adalah novel Maut Ma’ali al-
Wazir Sabigan karya Nawal al-Sa’dawi. Kemudian diterjemahkan ke dalam
bahasa Indonesia atas izin Metheun London atas nama Reed Internatinal Book
Limited of Michelin House, Londen yang diterbitkan oleh Yayasan Obor
Indonesia tahun 2005.

H. Sistematika Penyajian

Tesis ini terdiri dari lima bab yang disetiap bab memiliki keterkaitan satu
sama lain yang tidak dapat dipisahkan. Berlandaskan dari judul “Kedudukan
Perempuan dalam Novel Maut Ma’alt al-Wazir Sabigan Karya Nawal al-Sa’dawi
(Kajian Strukturalisme Genetik Lucien Goldmann)”. Sistematika penyajian tesis
ini akan diuraikan sebagai berikut:

Bab pertama adalah bab yang menjelaskan secara singkat terkait penelitian
ini, seperti: pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka, landasan teori, metode
penelitian dan sistematika penyajian.

Pada bab kedua membahas sekilas kehidupan pengarang yaitu Nawal al-

Sa’dawi dan pemikirannya tentang perempuan sesuai novel Maut Ma’alt al-Wazir
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Sabigan yang dijadikan sebagai objek dalam penelitian ini sekaligus menjelaskan
kondisi sosial pengarang dan masyarakat pada masanya.

Pada bab ketiga akan membahas unsur-unsur struktural karya sastra
(intrinsik dan ekstrinsik) dalam novel. Pada unsur intrinsik akan lebih
menggambarkan kedudukan perempuan yang digambarkan melalui dialog tokoh
“Aku”, Sedangkan pada unsur ekstrinsik lebih menjelaskan latar belakang novel
Maut Ma’alt al-Wazir Sabigan dilihat dari fakta sosial yang terjadi.

Bab keempat akan diisi dengan hasil penelitian tentang kedudukan
perempuan berdasarkan kategori-kategori yang membangun teori strukturalisme
genetik yang dicetuskan Lucien Goldmann. Kategori-kategori tersebut meliputi:
fakta kemanusiaan, subjek kolektif, struktur karya sastra, pandangan dunia, serta
pemahaman dan penjelasan yang ditinjau dari segi teks, kata, dan kalimat. Dan

pada bab terakhir akan berisi kesimpulan dan saran dari penelitian ini.



BAB V
KESIMPULAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian pada bab-bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan
bahwa gambaran kedudukan perempuan dalam novel Maut Ma’alt al-Wazir
Sabigan karya Nawal al-Sa’dawi merupakan realitas-realitas sosial perempuan
Mesir yang terikat oleh stuktur budaya patriarki yang menekan dan membatasi.
Perlakuan yang diterima oleh kamu perempuan berawal dari adanya sistem
patriarkat, kelas sosial, sistem ekonomi kapitalisme, dan agama. Dalam novel
Maut Ma’alt al-Wazir Sabigan, Nawal menggambarkan bahwa perempuan lahir
tidak untuk menjadi kaum lemah, perempuan bisa melakukan banyak hal tanpa
banyak bergantung pada laki-laki. sementara perempuan juga merupakan sosok
cerdas yang juga berhak berada pada posisi sama dengan kaum laki-kaki dan
memberikan reaksi balik terhadap kondisi keotoriteran penguasa.

Fakta Kemanusiaan dalam novel Maut Ma alt al-Wazir Sabigan adalah fakta
sosial. Fakta sosial tersebut berupa dianggap rendahnya posisi seorang perempuan
yang disebabkan oleh sistem patriarki yang masih sangat kuat di kalangan
masyarakat Mesir. Sementara kaum laki-laki dicitrakan sebagai sosok yang
mempunyai kebebasan, kekuasaan, peran penting, dan kedudukan tertinggi atas
perempuan yang bisa melakukan apapun. Perempuan pada umumnya mengalami
diskriminatif yang ditandai dengan dibatasinya gerak mereka oleh kaum laki-laki.
Meskipun demikian, sebagian perempuan ada yang menunjukkan sikap berani dan

kuat di tengah sistem patriarkal yang berlaku saat itu.

83
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Subjek kolektif dalam novel Maut Ma’ali al-Wazir Sabigan adalah kaum
perempuan yang predikatnya rendah dan dibawah tekanan kaum laki-laki.
Beberapa kelompok sosial yang melatarbelakangi novel ini, yaitu: penguasa yang
tirani yang mendominasi, dan kaum laki-laki secara umum. Dalam novel tersebut,
mayoritas kaum laki-laki merupakan Kkelas atas sedangkan perempuan
digambarkan sebagai kelas bawah yang selalu berada di bawah laki-laki.

Struktur sosial meliputi oposisi kultural terhadap seorang perempuan di Mesir.
Oposisi kultural terhadap perempuan terjadi secara alamiah yang menimbulkan
sikap ketidakpedulian masyarakat terhadap perempuan, dan kondisi ekonomi yang
menekan, serta lemahnya hukum yang berpihak pada masyarakat marjinal.
Realitas seperti ini telah merugikan perempuan secara umum dan membuat
perempuan akhirnya bersikap pasif, yaitu menerima setiap perlakuan laki-laki
tanpa berani melawan.

Pandangan dunia pengarang menunjukkan bahwa kedudukan seorang
perempuan pada masa pengarang selaras dengan budaya Mesir yang menyudutkan
perempuan. Dalam hal ini, kaum perempuan tetap mengeksistensikan dirinya
dengan sikap dan hak yang sama dengan laki-laki, yaitu memiliki kebebasan,
kekuatan, dan kecerdasan. Meskipun kaum laki-laki mengetahui dan menyadari
hal tersebut, mereka tetap membantah dan menolak jika ada perempuan memiliki
hal tersebut karena merasa hal tersebut aneh dan tidak pantas dimiliki oleh
seorang perempuan. Hal ini pun menyebabkan perempuan kesulitan mendapatkan

tempat yang pantas di lingkungannya.
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Dialektika pemahaman-penjelasan menjelaskan bahwa para perempuan Mesir
dibesarkan oleh keyakinan yang telah berlaku sekitarnya, yaitu budaya patriarki
yang menempatkan perempuan di posisi yang rendah. Sehingga terjadinya
penindasan terhadap perempuan dalam masyarakat merupakan penindasan sebuah
struktur ekonomi yang dibangun di atas kepemilikan tanah, sistem pewaris, asal
usul, dan keluarga patriarkat sebagai sebuah unit sosial.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian tesis ini mengenai “Kedudukan Perempuan dalam
Novel Maut Ma’ali al-Wazir Sabiqgan Karya Nawal al-Sa’dawi (Kajian
Strukturalisme Genetik Lucien Goldmann)”, peneliti menyarankan kepada peneliti
yang akan menganalisis sebuah novel menggunakan teori strukturalisme genetik
dalam penelitiannya agar memahami unsur intrinsik dan ekstrinsik yang menjadi
dua unsur penting dalam teori ini, serta lima kategori teori genetik yang
dicetuskan oleh Lucien Goldmann.

Penelitian ini masih banyak terdapat kekurangan dan masih jauh dari
sempurna. Meskipun demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
manfaat kepada para pembaca, khususnya kepada peneliti-peneliti selanjutnya

yang akan membahas hal yang berkaitan dengan penelitian ini.
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